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MOTTO 

 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah: 5) 

 

“Hidup ini tidak adil bagi semua orang, ada orang yang jalannya penuh 

lubang, dan ada orang yang berlari di jalan setapak yang sempit.” 

(Hong Du-sik - “Hometown Cha-Cha-Cha”) 

 

“Never be so kind, you forget to be clever. Never be so clever, you 

forget to be kind.” 

(Taylor Swift – “marjorie”) 
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ABSTRAK 

 
AFIYATUL SAKINAH. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Intensitas 

Modal, Financial Distress, dan Investement Opportunity Set (IOS) 

terhadap Konservatisme Akuntansi (Studi Empiris pada 

Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Daftar Efek 

Syariah Tahun 2020-2024) 

Konservatisme akuntansi merupakan prinsip kehati-hatian 

penting yang mencerminkan tingkat kewaspadaan perusahaan dalam 

menghadapi ketidakpastian bisnis dan memitigasi risiko pelaporan 

keuangan. Pada perusahaan sektor properti dan real estate, penerapan 

prinsip ini krusial mengingat karakteristik industrinya yang memiliki 

fluktuasi nilai aset dan ketidakpastian yang tinggi. Kebijakan 

konservatisme tidak hanya dipengaruhi oleh kapasitas internal 

perusahaan, tetapi juga oleh tekanan keuangan serta peluang 

pertumbuhan di masa depan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, intensitas modal, 

financial distress, dan investment opportunity set (IOS) terhadap 

konservatisme akuntansi pada perusahaan properti dan real estate yang 

terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) periode 2020–2024. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dengan metode pengumpulan data yaitu dengan 

teknik dokumentasi. Laporan tahunan perusahaan sektor properti dan 

real estate yang tergabung dalam Daftar Efek Syariah (DES) selama 

periode 2020 hingga 2024 menjadi basis data dalam penelitian ini. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling sehingga diperoleh sampel sebesar 7 perusahaan dengan 

periode pengamatan selama 5 tahun, yang menghasilkan total 35 sampel 

observasi. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan perangkat 

lunak EViews versi 13 dengan pendekatan Random Effect Model (REM). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, 

financial distress, dan investment opportunity set (IOS) tidak dapat 

memengaruhi konservatisme akuntansi. Sedangkan variabel Intensitas 

Modal dapat memengaruhi secara positif dan signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

penerapan konservatisme akuntansi pada perusahaan tidak dipengaruhi 

oleh besar kecilnya ukuran perusahaan, kondisi kesulitan keuangan, 

maupun peluang investasi yang dimiliki perusahaan. Sebaliknya, 

semakin tinggi intensitas modal perusahaan, semakin tinggi pula tingkat 

konservatisme akuntansi yang diterapkan, yang mencerminkan 
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kecenderungan perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam menyusun 

laporan keuangan guna melindungi aset yang dimiliki serta mengurangi 

risiko yang timbul dari penggunaan aset tetap yang besar. 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Intensitas Modal, Financial Distress, 

Investment Opportunity Set (IOS), dan Konservatisme Akuntansi. 

 

  



 

xi 

 

ABSTRACT 

AFIYATUL SAKINAH. The Effect of Company Size, Capital 

Intensity, Financial Distress, and Investment Opportunity Set (IOS) 

on Accounting Conservatism (An Empirical Study of Property and 

Real Estate Companies Listed on the Sharia Securities List in 2020-

2024) 

Accounting conservatism is an important prudent principle that 

reflects a company's level of vigilance in the face of business uncertainty 

and mitigates financial reporting risks. For property and real estate 

companies, the application of this principle is crucial given the industry's 

characteristics of asset value fluctuations and high uncertainty. 

Conservatism policies are influenced not only by a company's internal 

capacity but also by financial pressures and future growth opportunities. 

Therefore, this study aims to analyze the effect of company size, capital 

intensity, financial distress, and investment opportunity set (IOS) on 

accounting conservatism in property and real estate companies listed on 

the Sharia Securities List (DES) for the 2020–2024 period. 

This research uses a quantitative approach, with documentation as 

the data collection method. Annual reports of property and real estate 

companies listed on the Sharia Securities List (DES) from 2020 to 2024 

served as the database. Purposive sampling was used to select seven 

companies over a five-year observation period, resulting in a total of 35 

observations. Data analysis was performed using EViews version 13 

software using the Random Effects Model (REM) approach. 

The research results show that company size, financial distress, 

and investment opportunity set (IOS) cannot influence accounting 

conservatism. Meanwhile, the Capital Intensity variable can have a 

positive and significant influence on accounting conservatism. These 

findings indicate that the application of accounting conservatism in 

companies is not influenced by the size of the company, conditions of 

financial difficulties, or investment opportunities that the company has. 

On the other hand, the higher the company's capital intensity, the higher 

the level of accounting conservatism applied, which reflects the company's 

tendency to be more careful in preparing financial reports in order to 

protect the assets it owns and reduce the risks arising from the use of large 

fixed assets. 

Keywords: Company Size, Capital Intensity, Financial Distress, 

Investment Opportunity Set (IOS), and Accounting Conservatism 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No. 

0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah 

ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di’ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama َ 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 
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b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...  َ  Fathah dan ي   

ya 

Ai a dan i 

…  َ  Fathah dan و   

wau 

Au a dan u 

Contoh:  

  kataba - كَتبََ 

  fa’ala - فعََلَ 

  żukira - ذكُِرَ 

  yażhabu - يَذ هَبُ 

 su'ila - سُئِلَ 

  kaifa - كَي فَ 

لَ    haula - هَو 

3. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

..  َ َ  ..ى.  Fathah dan alif ا.

atau ya 

A a dan garis di 

atas 

..  َ  Kasrah dan ya I i dan garis di ى.

atas 

..  َ  Hammah dan و .

wau 

U u dan garis di 

atas 
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Contoh:  

  qāla -  قَالَ 

  ramā - رَمَى

  qĭla -  قيِ لَ 

لُ   yaqūlu - يقَوُ 

4. Ta’ Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:  

a. Ta’ marbutah hidup  

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

b. Ta’marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh:  

فَالُ  ضَةاُلأطَ    rauḍah al-aṭfāl - رَو 

- rauḍatulaṭfāl  

رَة     al-Madĭnah al-Munawwarah -  لمَدِينَةاُلمُنوََّ

--al-Madĭnatul-Munawwarah  

 talhah -  طَل حَة  

 



 

xx 

 

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

  rabbanā -  رَبَّنَا 

لَ    nazzala -  نَزَّ

  al-birr -  البِر  

  al-ḥajj -  الحَج  

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata 

sandang yang diikuti huruf qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 
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ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya.   

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh:  

جُلُ    ar-rajulu -  الرَّ

  as-sayyidu -  السَّي ِدُ 

سُ    as-syamsu -  الشَّم 

  al-qalamu -  القَلَمُ 

  al-badĭ’u -  البَدِي عُ 

  al-jalālu -  الجَلاَلُ 

 

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:  

  ta'khużūna -  تأَ خُذنَُ 

ءُ    'an-nau -  الَّنو 

  syai'un -  شَي ئ  

  inna -   إِنَّ 

تُ    umirtu -  أمُِر 

  akala -  أكََلَ 

 

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 
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Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh:  

ازِقيِ نَ وَ  إِنَّ اللهَ لهَُوَخَي رُالرَّ   Wainnallāhalahuwakhairar-

rāziqĭn  

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn  

فوُاال كَي لَ وَال مِيزَانَ    Wa auf al-kaila wa-almĭzān   وَأوَ 

Wa auf al-kaila wal mĭzān  

  Ibrāhĭm al-Khalĭl    إبِرَاهِي مُ الخَلِي ل

Ibrāhĭmul-Khalĭl  

سَاهَا  رَاهَاوَمُر  مِ اللهِ مَج    Bismillāhimajrehāwamursahā  بسِ 

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: 

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn  وَلقََد رَاهُ بِالأفُقُِ ال مُبيِ نَ 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn  
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ِ رَبِ  ال عالمَِينَ  دُ للََّّ   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  الَ حَم 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn  

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.  

Contoh:  

نَ اللهِ وَفتَ ح  قَرِي ب   م ِ ر    Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb  نَص 

رُ جَمِي عًا مَ  ِ الْ    Lillāhi al-amrujamĭ’an    لِلَّه

Lillāhil-amrujamĭ’an  

  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm   وَاللهُبكُِل ِ شَي ئٍ عَلِي م  

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu di sertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belang Masalah 

Pertumbuhan jumlah perusahaan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020–2024 menunjukkan tren positif yang 

selaras dengan pemulihan ekonomi makro. Data mencatat 

pertumbuhan sebesar 31,9%, yakni dari 713 perusahaan pada tahun 

2020 menjadi 941 perusahaan pada akhir tahun 2024 (BEI, 2024). 

Tren ini menunjukkan semakin banyak perusahaan yang mencari 

modal dari investor untuk ekspansi bisnis, menambah aset, dan 

kebutuhan lainnya, sekaligus menunjukkan bahwa suasana investasi 

di Indonesia semakin sehat dan membuat para investor lebih percaya 

untuk menanamkan modalnya di pasar modal Indonesia. Kontribusi 

besar terhadap kemajuan ekonomi di negara ini salah satunya 

bersumber dari sektor properti dan real estate (Qian et al., 2024). 

Sektor ini menjadi indikator utama pertumbuhan ekonomi karena 

berkaitan langsung dengan investasi, tenaga kerja, dan konsumsi 

masyarakat (Ekonomi, 2025). 

Sektor properti dan real estate di Indonesia terus berkembang 

pesat seiring meningkatnya permintaan hunian dan infrastruktur, 

dengan pertumbuhan ekonomi mencapai 5,31% pada 2022 dan 

kontribusi sektor ini sebesar Rp505,5 triliun atau 2,42% terhadap 

PDB nasional (BPS, 2025). Namun, di balik performa angka yang 

kuat, sektor ini tetap menghadapi tantangan besar dalam hal tata 

kelola dan transparansi keuangan  (Setiawati et al., 2025). 

Berdasarkan laporan Survei Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE) (2019). sektor properti dan konstruksi secara 
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konsisten menempati posisi lima besar sektor yang paling rentan 

terhadap praktik kecurangan. Sejalan dengan hal tersebut, beberapa 

penelitian empiris pada perusahaan properti dan real estate 

menunjukkan masih adanya indikasi anomali akrual serta potensi 

manipulasi laporan keuangan, dengan persentase temuan berkisar 

antara 12% hingga 35% dari total sampel yang diteliti (Nurhaliza et 

al., 2025). Angka ini mencerminkan masih rendahnya kepatuhan 

terhadap prinsip konservatisme akuntansi, di mana manajemen 

cenderung menerapkan pengakuan laba yang agresif. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa di tengah potensi besar sektor properti, 

pengawasan otoritas dan kejujuran pelaporan keuangan adalah kunci 

untuk menjaga kepercayaan investor. Namun, adanya fleksibilitas 

dalam standar akuntansi sering kali memicu perbedaan tingkat 

konservatisme di setiap perusahaan. Dalam hal ini, prinsip 

konservatisme menuntut perusahaan untuk lebih berhati-hati, yaitu 

dengan mengakui beban lebih awal dan hanya mengakui pendapatan 

setelah terdapat kepastian hukum atau fisik (Setyanto et al., 2024).  

Prinsip konservatisme bertujuan agar akuntan lebih berhati-

hati dalam menghadapi ketidakpastian dan risiko saat menyusun 

laporan keuangan. Dengan memperhitungkan kemungkinan terburuk, 

informasi yang dihasilkan menjadi lebih jujur dan tidak memihak, 

sehingga laporan tersebut tidak memberikan gambaran yang terlalu 

optimis secara berlebihan. Pada akhirnya, sikap waspada ini 

membantu pengguna laporan keuangan untuk membuat prediksi yang 

lebih akurat dan aman mengenai kondisi perusahaan di masa depan. 

(Syafitri, 2023). Dalam praktiknya, konservatisme membuat 

perusahaan cenderung lebih cepat mengakui biaya dan utang, namun 
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menunda pencatatan pendapatan dan aset hingga benar-benar pasti 

terjadi. Hal ini mengakibatkan angka laba dan nilai kekayaan 

perusahaan dalam laporan keuangan terlihat lebih rendah, sementara 

beban dan kewajiban tampak lebih maksimal. Tujuannya adalah 

untuk menghindari penyajian laporan yang terlalu muluk dan 

memastikan bahwa posisi keuangan perusahaan tetap realistis serta 

aman dari risiko yang tidak terduga (Ramadiyana, 2021). 

Dalam International Financial Reporting Standards (IFRS), 

prinsip konservatisme dikenal dengan istilah prudence yang 

menekankan kehati-hatian dalam menghadapi ketidakpastian (Imam 

Tabroni & Aqamal Haq, 2024). Meskipun keduanya memiliki 

kesamaan tujuan, konsep prudence memperbolehkan pengakuan 

pendapatan jika telah memenuhi kriteria akuntansi, sedangkan 

konservatisme lebih menekankan pada pengakuan beban terlebih 

dahulu sebelum pendapatan (Darmawan, 2023). Prinsip ini penting 

bagi perusahaan karena membantu mencerminkan risiko secara 

realistis dalam laporan keuangan dan mencegah pelaporan laba yang 

berlebihan (Kulsum et al., 2023). Dengan menerapkan konservatisme, 

perusahaan dapat menjaga kualitas informasi keuangan dan 

menghindari penyajian data yang menyesatkan, sehingga 

meningkatkan kredibilitas laporan keuangan sehingga lebih aplikatif 

untuk mendukung evaluasi strategis (Paolane et al., 2021). 

Penerapan konservatisme akuntansi di sektor properti dan real 

estate menjadi penting mengingat karakteristik bisnis yang memiliki 

ketidakpastian tinggi, seperti fluktuasi nilai aset dan risiko gagal 

bayar (Neta & Ismunawan, 2023). Penelitian empiris oleh Yulianti et 

al., (2026) studi ini membuktikan adanya pengaruh krusial dari 
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ukuran perusahaan serta intensitas modal terhadap tingkat 

konservatisme akuntansi di sektor real estete. Lebih lanjut lagi, Ellyas 

et al., 2025 menemukan bahwa investment opportunity set (IOS) juga 

mendorong konservatisme sebagai mekanisme pengawasan di sektor 

properti. Dalam konteks intensitas modal, penelitian oleh Saputra & 

Kurniawati (2024) menegaskan bahwa intensitas modal yang tinggi 

di real estate meningkatkan penerapan kebijakan konservatif untuk 

mencegah penghindaran pajak melalui manipulasi laba. Keempat 

penelitian ini memperkuat bahwa konservatisme akuntansi berfungsi 

sebagai alat kontrol internal yang kritis dalam laporan keuangan 

perusahaan properti dan real estate. 

Relevansi penelitian ini terlihat pada fenomena kegagalan 

praktik konservatisme akuntansi pada sejumlah perusahaan besar di 

Indonesia. Meskipun secara teoretis perusahaan berskala besar 

diharapkan memiliki sistem pelaporan yang lebih matang, fakta di 

lapangan menunjukkan hal sebaliknya. Kasus dugaan manipulasi 

laporan keuangan pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk dan PT 

Wijaya Karya (Persero) Tbk pada tahun 2023 menjadi bukti nyata 

bagaimana prinsip konservatisme dikesampingkan demi melakukan 

window dressing. Kedua emiten ini terindikasi melakukan 

overstatement laba dengan mengakui pendapatan proyek secara 

prematur dan menunda pengakuan beban utang, sehingga tercipta gap 

yang lebar antara laba akuntansi dan kondisi arus kas riil 

(Kompas.com, 2023). 

Secara historis, masalah ini terlihat jelas pada kasus PT 

Hanson International Tbk. Saat itu, OJK menemukan bahwa 

perusahaan mencatat keuntungan penjualan tanah terlalu cepat, 
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padahal syarat transaksinya belum benar-benar selesai. Praktik yang 

tidak hati-hati ini menunjukkan bahwa manajemen sering kali merasa 

tertekan untuk membuat angka keuangan perusahaan selalu terlihat 

bagus. Akibatnya, mereka cenderung memanipulasi laporan 

keuangan agar terlihat lebih baik dari kenyataan yang sebenarnya 

(OJK, 2019). Kasus-kasus tersebut menimbulkan tanda tanya besar 

mengapa perusahaan dengan skala besar justru gagal menerapkan 

prinsip konservatisme secara benar? Secara teoretis, perusahaan besar 

seharusnya menjadi garda terdepan dalam mempraktikkan akuntansi 

yang hati-hati karena besarnya tanggung jawab publik yang mereka 

emban (Lestari et al., 2024). Namun, kenyataan pahit pada kasus 

Hanson dan PT Waskita Karya (Persero) Tbk dan PT Wijaya Karya 

(Persero) Tbk menunjukkan bahwa skala besar tidak menjamin 

tingginya tingkat konservatisme. 

Tingkat konservatisme dalam praktik akuntansi secara 

signifikan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan (Ifani et al., 2023). 

Perusahaan besar umumnya memiliki aset, pendapatan, serta tingkat 

kompleksitas manajemen yang tinggi, sehingga menghadapi risiko 

serta beban yang lebih signifikan. dibandingkan perusahaan kecil 

(Pamungkas & Lestari, 2025). Untuk meminimalkan beban dan 

menjaga kepercayaan investor, Perusahaan berskala besar memiliki 

kecenderungan untuk mengadopsi tingkat konservatisme  akuntansi 

yang lebih tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Ridho & Arianto, 

(2021), menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, 

semakin tinggi tingkat konservatisme akuntansi karena perusahaan 

besar lebih berhati-hati dalam menyusun laporan keuangan. Akan 

tetapi, temuan ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh Sari & Agustina, (2021) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi, karena baik perusahaan besar maupun kecil dapat 

menerapkan tingkat konservatisme yang serupa tergantung pada 

kebijakan dan karakteristik internal masing-masing Perusahaan. 

Faktor berikutnya yang menentukan konservatisme akuntansi 

ialah intensitas modal (Kurniawan et al., 2022). Intensitas modal 

mencerminkan seberapa efisien perusahaan dalam memanfaatkan 

seluruh asetnya untuk menghasilkan pendapatan (Poretti & Heo, 

2022). Peningkatan pendapatan seringkali dipicu oleh penggunaan 

sumber daya perusahaan dalam jumlah yang lebih besar, maka 

perusahaan tersebut dapat dikategorikan memiliki skala besar dan 

cenderung menarik perhatian pemerintah serta investor (Kartika & 

Budi, 2023). Tingkat intensitas modal juga memengaruhi keputusan 

investor karena mereka akan lebih cermat dalam menilai kinerja 

perusahaan guna meminimalkan risiko investasi. Perusahaan dengan 

modal besar umumnya berupaya menampilkan laporan keuangan 

yang transparan dan sesuai ekspektasi investor untuk meningkatkan 

kepercayaan terhadap keamanan dana yang ditanamkan (Hendayana 

et al., 2024). Literatur yang disusun oleh Rafida & Pratami, 2023 

menggarisbawahi semakin banyak modal atau aset (seperti mesin dan 

peralatan) yang dimiliki perusahaan, maka perusahaan tersebut akan 

cenderung lebih hati-hati dalam menyusun laporan keuangannya. 

Namun, hasil penelitian yang dilakukan oleh (Phuong Hong & Tra 

My, 2024) menunjukkan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh 

signifikan terhadap konservatisme akuntansi, sehingga menunjukkan 

adanya inkonsistensi temuan yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. 
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Financial Distress pada perusahaan turut menjadi faktor 

ketiga yang memengaruhi kebijakan akuntansi (Setyanto et al., 2024). 

Financial distress terjadi ketika perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan yang parah. Tanda-tandanya adalah susah membayar utang 

jangka pendek, beban utang yang menumpuk, dan pendapatan yang 

anjlok, sehingga perusahaan tidak bisa berjalan dengan normal (Guan 

et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh (Setyanto et al., 2024) 

menunjukkan bahwa financial distress memiliki pengaruh signifikan 

terhadap konservatisme akuntansi. Ketika perusahaan mengalami 

tekanan keuangan yang tinggi, manajer cenderung menerapkan 

prinsip konservatisme secara lebih selektif dan saksama demi 

memitigasi risiko saat pelaporan keuangan, dengan tujuan 

menyajikan informasi yang lebih realistis dan menghindari ekspektasi 

berlebihan dari pihak eksternal. Namun, hasil penelitian Seran & 

Suwarti, (2024) yang mengindikasikan bahwa financial distress tidak 

berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Perbedaan 

hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh financial distress terhadap 

konservatisme akuntansi masih menjadi perdebatan, dan dapat 

dipengaruhi oleh faktor kontekstual seperti karakteristik industri, 

struktur modal, serta kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh 

masing-masing perusahaan. 

Faktor keempat yang memengaruhi konservatisme akuntansi 

adalah investment opportunity set (IOS), yang mencerminkan peluang 

investasi yang dimiliki oleh perusahaan. Investment opportunity set 

(IOS) merupakan kumpulan keputusan investasi yang mencakup aset 

yang dimiliki saat ini serta peluang investasi di masa depan yang 

bertujuan untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar. IOS juga 
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mencerminkan biaya .yang wajib dialokasikan oleh entitas bisnis 

guna mencapai level pengembalian yang optimal di masa mendatang. 

Dengan kata lain, IOS berperan dalam menentukan strategi investasi 

perusahaan guna meningkatkan nilai dan daya saingnya di pasar 

(Phuong Hong & Tra My, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh 

Ginting & Purwasih, (2025) menyatakan bahwa invesment 

opportunity set (IOS) berpengaruh signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Salsabiil, (2024) 

menunjukkan bahwa investment opportunity set (IOS) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Kondisi 

ini terjadi karena perusahaan lebih fokus mengejar perluasan bisnis 

(ekspansi) dan ingin meningkatkan nilai investasi di masa depan, 

daripada menerapkan prinsip konservatisme. Padahal, kejujuran dan 

keterbukaan seharusnya menjadi hal utama saat perusahaan 

melaporkan kinerja keuangannya. Karena Investment Opportunity Set 

(IOS) ini baru sebatas peluang investasi yang belum tentu terwujud 

dalam waktu dekat, perusahaan sering kali merasa peluang tersebut 

tidak harus membuat mereka menyusun laporan keuangan secara 

lebih hati-hati atau konservatif. 

Penelitian ini dilakukan untuk menanggapi isu 

ketidaksesuaian praktik akuntansi yang terjadi di perusahaan properti 

dan real estate Indonesia. Meskipun sektor ini merupakan salah satu 

penggerak ekonomi dengan sumbangan mencapai Rp505,5 triliun 

terhadap PDB, namun kejujuran dalam laporan keuangannya masih 

menjadi tanda tanya besar. Data menunjukkan bahwa indikasi 

ketidakwajaran atau anomali laporan keuangan di sektor ini mencapai 

angka 9,5% hingga 40%, jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata 
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risiko manipulasi nasional yang hanya 6,7%. Hal ini menunjukkan 

bahwa banyak perusahaan properti yang belum menerapkan prinsip 

kehati-hatian (konservatisme) dengan benar.  

Penelitian ini dilakukan untuk menanggapi isu 

ketidaksesuaian praktik akuntansi yang terjadi di perusahaan properti 

dan real estate Indonesia seperti PT Waskita Karya, PT Wijaya Karya, 

dan PT Hanson International. Kasus mereka membuktikan bahwa 

skala perusahaan yang besar ternyata bukan jaminan bahwa laporan 

keuangannya akan jujur dan konservatif. Sebaliknya, demi menjaga 

gengsi di mata investor dan bank, perusahaan-perusahaan besar ini 

justru sering terjebak melakukan "oles" laporan. Selain itu, adanya 

perdebatan hasil penelitian terdahulu di mana para peneliti masih 

berbeda pendapat mengenai pengaruh ukuran perusahaan, modal, 

tekanan keuangan, hingga peluang investasi terhadap sikap hati-hati 

akuntan membuat topik ini sangat menarik untuk diuji kembali. 

Bertitik tolak dari fenomena dan problematika yang telah 

dijabarkan, beragam literatur sebelumnya masih menunjukkan 

kesimpulan yang saling bertentangan perihal aspek-aspek yang 

berdampak pada. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya meliputi jenis variabel yang digunakan, di mana 

penelitian ini menambahkan faktor financial distress, intensitas 

modal, dan investment opportunity set (IOS), periode penelitian yang 

mencakup tahun 2020–2024 untuk memberikan gambaran lebih 

aktual, serta objek penelitian yang berfokus pada sektor properti dan 

real estate, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak 

meneliti sektor manufaktur. Hal inilah yang mendorong ketertarikan 

peneliti untuk menyusun riset dengan judul “Pengaruh Ukuran 
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Perusahaan, Intensitas Modal, Finansial Distress, dan Investment 

Opportunity Set (IOS) terhadap Konservatisme Akuntansi (Studi 

Empiris pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di 

Daftar Efek Syariah Tahun 2020–2024)”. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada seluruh paparan fenomena tersebut, 

permasalahan dalam studi ini diformulasikan sebagai berikut, yakni: 

1. Apakah Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh terhadap 

penerapan Konservatisme Akuntansi di Perusahaan Properti 

dan Real Estate yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) 

tahun 2020-2024? 

2. Apakah tingkat Intensitas Modal berpengaruh terhadap 

Konservatisme Akuntansi di Perusahaan Properti dan Real 

Estate yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) tahun 2020-

2024? 

3. Apakah kondisi Financial Distress memengaruhi 

Konservatisme Akuntansi di Perusahaan Properti dan Real 

Estate yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) tahun 2020-

2024? 

4. Apakah Investment Opportunity Set (IOS) berpengaruh 

terhadap Konservatisme Akuntansi di Perusahaan Properti dan 

Real Estate yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) tahun 

2020-2024 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Bertitik tolak dari artikulasi problematika tersebut, objektif yang 

ingin dicapai dalam studi ini yakni: 

1. Untuk menguji dan menganalisis tentang pengaruh Ukuran 
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terhadap Konservatisme Akuntansi di Perusahaan Properti dan 

Real Estate yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) tahun 

2020-2024. 

2. Untuk menguji dan menganalisis tentang pengaruh Intensitas 

Modal terhadap Konservatisme Akuntansi di Perusahaan 

Properti dan Real Estate yang terdaftar di Daftar Efek Syariah 

(DES) tahun 2020-2024. 

3. Untuk menguji dan menganalisis tentang pengaruh Financial 

Distress terhadap Konservatisme Akuntansi di Perusahaan 

Properti dan Real Estate yang terdaftar di Daftar Efek Syariah 

(DES) tahun 2020-2024. 

4. Untuk menguji dan menganalisis tentang pengaruh Invesment 

Opportunity Set (IOS) terhadap Konservatisme Akuntansi di 

Perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di Daftar 

Efek Syariah (DES) tahun 2020-2024. 

Studi ini diproyeksikan dapat memberikan nilai tambah bagi 

berbagai pihak terkait., antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dan 

memperkuat Agency Theory, khususnya dalam menjelaskan 

peran konservatisme akuntansi sebagai mekanisme tata 

kelola untuk memitigasi konflik keagenan akibat asimetri 

informasi antara manajer dan pemilik pada sektor properti 

dan real estate. 

b. Secara teori, penelitian ini membuktikan bahwa ukuran 

perusahaan dan intensitas modal yang besar mendorong 

manajer untuk lebih hati-hati (konservatif) dalam menyusun 
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laporan keuangan. Hal ini penting untuk mengurangi risiko 

hukum serta menjaga kepercayaan investor dan bank, 

mengingat perusahaan besar dengan aset melimpah biasanya 

memiliki beban utang dan tanggung jawab publik yang lebih 

tinggi. 

c. Secara teori, penelitian ini mengungkap bagaimana financial 

distress dan investment opportunity set (IOS) memengaruhi 

kejujuran manajer. Riset ini menjelaskan apakah saat 

kesulitan keuangan manajer tetap jujur (konservatif) atau 

justru curang demi menutupi kerugian. Selain itu, penelitian 

ini membuktikan apakah peluang pertumbuhan masa depan 

digunakan sebagai alasan bagi manajer untuk bertindak egois 

atau justru dikontrol dengan prinsip kehati-hatian agar 

keputusan investasi tetap aman bagi pemegang saham. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan syarat utama bagi penulis untuk 

meraih gelar Sarjana Akuntansi Syariah sekaligus menjadi 

bekal penting untuk karier profesional di masa depan. Selain 

itu, proses penyusunan tugas akhir ini membantu penulis 

mempertajam kemampuan dalam menganalisis data, 

menguji teori, dan berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah akuntansi. 

b. Bagi Perusahaan 

Output dari riset ini diharapkan mampu dimanfaatkan 

sebagai referensi tambahan yang memberikan informasi 

mengenai pentingnya peran Ukuran Perusahaan, Intensitas 
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Modal, Financial Distress, dan Investment Opportunity Set 

(IOS) terhadap konservatisme akuntansi, Sekaligus menjadi 

acuan bagi perusahaan saat menentukan kebijakan terkait 

asas kehati-hatian akuntansi. 

c. Bagi Akademisi 

Studi ini diproyeksikan sebagai referensi akademik bagi 

kalangan mahasiswa dalam mendalami kompleksitas isu 

akuntansi keuangan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai dasar atau pembanding untuk melakukan 

penelitian lanjutan yang lebih mendalam di masa yang akan 

datang. 

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan penelitian ini, sistematika pembahasan 

dirancang sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Secara garis besar, bagian pendahuluan memaparkan latar 

belakang masalah yang menjadi inti penelitian serta rumusan 

pertanyaan yang ingin dijawab. Selain itu, bagian ini juga 

menguraikan tujuan dan manfaat penelitian, serta diakhiri dengan 

sistematika penulisan untuk mempermudah pembaca memahami 

alur pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bagian ini menyajikan landasan teoretis yang mendukung 

penelitian, mencakup definisi mendalam mengenai variabel-

variabel yang dikaji. Selain itu, dipaparkan pula ulasan literatur dari 

studi terdahulu yang relevan, perumusan hipotesis, serta 

pengembangan kerangka pemikiran yang berfungsi sebagai panduan 
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utama dalam menjalankan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian ini memaparkan secara mendalam mengenai 

pendekatan dan desain penelitian yang digunakan, lokasi serta 

jadwal penelitian, hingga penentuan populasi dan sampel. Selain itu, 

dijabarkan pula teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, serta tahapan analisis data yang dilakukan untuk menguji 

hipotesis penelitian. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil pengolahan data yang disertai 

dengan interpretasi serta diskusi mendalam mengenai temuan 

lapangan. Selain menyajikan rangkuman fokus utama penelitian, 

bagian ini juga mengulas korelasi antarvariabel berdasarkan hasil uji 

statistik yang telah dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

Bab penutup ini merangkum inti sari dari temuan penelitian 

yang telah dipaparkan sebelumnya. Selain itu, disajikan pula 

rekomendasi strategis bagi pihak-pihak terkait, baik sebagai bahan 

rujukan bagi penelitian mendatang maupun sebagai masukan praktis 

bagi implementasi di sektor industri. 

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini menyusun daftar seluruh referensi yang menjadi 

acuan dalam penulisan penelitian, mencakup buku, jurnal ilmiah, 

artikel, serta berbagai sumber kredibel lainnya yang berkaitan erat 

dengan topik pembahasan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil analisis data panel terhadap 8 perusahaan 

sektor properti dan real estate yang terdaftar di Daftar Efek Syariah 

(DES) periode 2020–2024, penelitian mengenai penerapan 

konservatisme akuntansi ini merumuskan sejumlah kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Konservatisme 

Akuntansi. Hasil ini menunjukkan bahwa besar kecilnya aset 

bukan merupakan indikator tingkat kehati-hatian perusahaan 

dalam menyusun laporan keuangan. Seluruh perusahaan 

cenderung hanya mengikuti standar akuntansi (PSAK) yang 

berlaku secara umum tanpa menjadikan kapasitas aset sebagai 

faktor penentu kebijakan akuntansi mereka. 

2. Intensitas Modal berpengaruh terhadap Konservatisme 

Akuntansi. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar proporsi 

aset yang dimiliki perusahaan, maka semakin tinggi tingkat 

kehati-hatian yang diterapkan dalam penyusunan laporan 

keuangan. Hal ini disebabkan karena perusahaan dengan 

intensitas modal yang tinggi memiliki investasi aset yang lebih 

besar sehingga manajemen cenderung menerapkan prinsip 

konservatisme untuk mengurangi risiko penyajian laba dan aset 

yang terlalu optimistis serta menjaga kualitas informasi 

keuangan bagi investor dan kreditur. 

3. Financial Distress tidak berpengaruh terhadap Konservatisme 

Akuntansi. Hasil ini menunjukkan bahwa kondisi kesulitan 
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keuangan tidak mendorong perusahaan untuk lebih berhati-hati. 

Sebaliknya, manajer cenderung memprioritaskan likuiditas 

jangka pendek dan menjaga citra laporan keuangan agar tetap 

terlihat stabil di mata kreditur dan investor daripada mengakui 

kerugian lebih awal. 

4. Investment Opportunity Set (IOS) tidak berpengaruh terhadap 

Konservatisme Akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

besar kecilnya peluang investasi yang dimiliki perusahaan tidak 

memengaruhi tingkat konservatisme akuntansi. Meskipun 

terdapat variasi nilai Investment Opportunity Set (IOS) antar 

perusahaan, secara umum perusahaan sampel memiliki peluang 

pertumbuhan investasi yang relatif rendah dan lebih berfokus 

pada pengelolaan aset yang telah dimiliki dibandingkan 

melakukan ekspansi atau investasi baru. Sehingga Investment 

Opportunity Set (IOS) tidak dapat dijadikan faktor penentu dalam 

menjelaskan tingkat konservatisme akuntansi. 

B. Keterbatasan Penelitian 

  Penelitian ini telah diupayakan berjalan seiring dengan kaidah 

ilmiah yang ketat. Meski demikian, penulis menyadari bahwa masih 

terdapat ruang keterbatasan yang berdampak pada cakupan 

generalisasi temuan ini. Berikut keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Penelitian ini hanya memfokuskan amatan pada perusahaan 

sektor properti dan real estate yang terdaftar dalam Daftar Efek 

Syariah (DES). Oleh sebab itu, temuan dalam studi ini memiliki 

keterbatasan untuk digeneralisasikan pada sektor industri lain 

maupun pada perusahaan yang tidak berbasis syariah. 

 



17 

 

 

2. Periode pengamatan yang digunakan relatif terbatas, yaitu hanya 

selama 5 tahun (2020–2024). Hal ini membatasi kemampuan 

model penelitian untuk menggambarkan tren atau pengaruh 

hubungan jangka panjang antar variabel dalam skala waktu yang 

lebih luas. 

3.  Penelitian ini sepenuhnya mengandalkan data sekunder yang 

bersumber dari laporan tahunan perusahaan tanpa adanya 

observasi lapangan secara langsung. Dengan demikian, 

keakuratan hasil penelitian sangat bergantung pada tingkat 

kelengkapan dan transparansi data yang dipublikasikan oleh 

masing-masing perusahaan sampel. 

4. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R-

squared sebesar 17,41%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

Ukuran Perusahaan, Intensitas Modal, Financial Distress, dan 

Investment Opportunity Set (IOS), hanya mampu menjelaskan 

17,41% variasi Konservatisme Akuntansi. Sementara itu, 

82,59% variasi Konservatisme Akuntansi dijelaskan oleh faktor-

faktor atau variabel lain di luar model penelitian ini yang tidak 

ikut diuji. 
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